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PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI TEPUNG WORTEL Daucus 

carota L DAN TEPUNG LABU KUNING Cucurbita mpschata DURCH 

PADA PAKAN TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS WARNA IKAN 

NEMO Amphiprion percula (Lacepede, 1802) 

 

 

 

By 

 

Licha Tiffany 

 

Ikan nemo (Amphiprion percula) adalah ikan karang yang sudah dibudidayakan 

sebagai ikan hias dan kualitasnya sangat ditentukan oleh warnanya. Kualitas 

warna ikan badut dapat ditingkatkan melalui penambahan pigmen warna ke dalam 

pakannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan 

tepung wortel dan tepung labu kuning terhadap peningkatan kualitas warna ikan 

badut. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan masing-masing dilengkapi 3 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: K (tanpa penambahan tepung wortel dan labu 

kuning), A (penambahan 12 g tepung wortel / kg pakan), B (penambahan 12 g 

tepung labu kuning / kg pakan), C (penambahan 12 g tepung  wortel + 6 g tepung 

labu kuning / kg pakan), dan D (penambahan 6 g tepung wortel + 12 g tepung 

labu / kg paka). Parameter yang diukur meliputi indeks kromatofor (CI), nilai 

tampilan warna visual, parameter kualitas air, dan total karoten dalam pakan dan 

sumber bahan pigmen yang digunakan (wortel dan labu). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh beberapa perlakuan terhadap peningkatan kualitas 

warna ikan badut berbeda nyata (p> 0,05). Perlakuan C menyebabkan indeks 

kromatofor tertinggi dan berbanding lurus dengan nilai penampilan warna visual. 

 

 

Kata Kunci : Amphiprion percula, kualitas warna, kromatofor, tepung wortel, 

tepung labu kuning. 



 
 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT  OF COMBINATION CARROT AND YELLOW PUMPKIN  

MEALS ADDITION IN FEED ON THE COLOR QUALITY 

ENHANCEMENT OF CLOWNFISH  Amphiprion percula (Lacepede, 1802) 

 

 

 

By 

 

Licha Tiffany 

 

Clownfish (Amphiprion percula) is a reef fish that has been cultivated as an 

ornamental fish in which the quality is determined by its color.  The color quality 

of clownfish can be improved through the addition of color pigments into their 

feed.  The purpose of this research was to study the effect of adding carrot and 

pumpkin meals on  the color quality of clownfish enhancement.  The experimental 

design used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments with 3 

replications each. The treatments were K (without carrot and yellow pumpkin 

meals addition), A (addition of 12 g of carrot meals/kg of feed ), B (addition of 12 

g of yellow pumpkin meals/kg of feed ), C (addition of 12 g of carrot meals + 6 g 

of yellow pumpkin meals/kg of feed), and D (addition of 6 g of carrot meals + 12 

g of pumpkin meals/kg of feed). The parameters measured included 

chromatophore index (CI), the score of visual color enhancement, water quality 

parameters, and total carotenoids in feed and source of pigment material used 

(carrots and pumpkins). The results showed that the effect of some treatments on 

the color quality enhancement of clownfish was different significantly (p> 0.05).  

The C treatment caused the highest chromatophore index and it was directly 

proportional to the scoring of visual color appearance. 

 

 

 

 

Keywords : Amphiprion percula, color quality, chromatophore, carrot meals, 

yellow pumpkin meals. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan nemo merupakan salah satu jenis ikan hias air laut yang banyak diminati 

terutama di pasar internasional karena warna khas yang ada pada tubuhnya, yaitu 

jingga cerah, dengan tiga garis putih. Permintaan konsumen untuk ikan nemo 

memacu pembudidaya ikan nemo untuk terus memproduksi ikan tersebut. Data 

Pusat Statistik dan Informasi Sekertariat Jenderal Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, volume ekspor ikan hias air laut pada tahun 2007-2011 mengalami 

peningkatan sebesar 0,26% (KKP, 2012). Mengingat permintaan pasar yang 

semakin meningkat maka budidaya ikan nemo sangat diperlukan, untuk me-

ngurangi penangkapan di alam yang dapat merusak habitat aslinya karena penang-

kapan ikan biasanya menggunakan bahan-bahan yang berbahaya (Moria, et al., 

2005). 

 

Pembesaran ikan nemo menjadi hal yang penting untuk meningkatkan produksi. 

Selain kualitas warna, ukuran tubuh ikan hias tersebut juga menentukan nilai jual 

serta kualitasnya. Benih yang biasa dijual berukuran 1,5 – 1,7 cm berumur 30 hari 

dengan harga Rp3.000,00/ekor, sedangkan benih berukuran ≥2,5 cm dijual dengan 

harga Rp5.000,00 sampai Rp25.000,00/ekor.  Tingginya harga ikan nemo ber-

dasarkan pada keindahan warna, ukuran dan gerakan yang lincah.  Harga untuk 
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calon induk ikan nemo dari alam berkisar antara Rp. 25.000 sampai dengan harga 

Rp75.000,00/ekor. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran tubuh maka 

corak tubuh pada ikan nemo akan semakin cerah, menarik dan menentukan nilai 

jual (KKP, 2012).  

 

Salah satu faktor yang menentukan kualitas ikan hias adalah warnanya. Warna 

ikan hias sangat dipengaruhi oleh pigmen warna yang terkandung dibagian epi-

dermis. Warna pada ikan disebabkan oleh sel kromatofor (sel-sel pigmen) yang 

terdapat pada kulit di antara sisik yang mengandung butiran pigmen sebagai salah 

satu sumber warna (Solichin, et al., 2012). Ada 4 kelompok pigmen untuk warna 

pada ikan yang berperan dalam pembentukan warna. Pigmen tersebut adalah por-

firin, pteridin, melanin, dan karotenoid. Selain pengaruh pigmen, peningkatan 

war-na pada ikan juga dipengaruhi oleh faktor internal, seperti umur ikan, dan 

bebe-rapa faktor eksternal seperti kualitas air, intensitas cahaya, dan pakan yang 

me-ngandung karoten serta kandungan gizi yang tinggi (Satyani, 2002).  

Kandungan pigmen dalam pakan merupakan salah satu faktor yang sangat mem- 

pengaruhi kualitas warna ikan. Komponen utama pembentuk warna pada ikan 

adalah senyawa karotenoid (Subamia et al., 2010), khususnya warna merah dan 

kuning. Namun demikian, hewan akuatik tidak dapat mensintesis karotenoid 

dalam tubuhnya sehingga harus diberikan melalui pakan (Johnson dalam Gupta  

et al., 2006).  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas warna yang 

merata pada ikan adalah dengan menambahkan sumber pigmen ke dalam pakan 
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(Pardosi, 2014).  Sumber karotenoid yang dapat ditambahkan pada pakan biasa-

nya berasal dari karoten sintetik ataupun karoten alami yang berasal dari tumbuh-

an (buah dan sayuran). Pirnia dan Shadi (2015) menyatakan bahwa wortel me-

rupakan salah satu bahan alami penghasil karoten. Warna jingga pada wortel me-

nunjukkan kandungan β-karoten yang tinggi. Kandungan karotenoid  dalam 

wortel mencapai 2.000 mcg (Ball, 1988), sehingga berpotensi dijadikan sebagai 

bahan  untuk meningkatan warna pada ikan hias.  

 

Sayuran lainnya yang juga memiliki karoten yang tinggi adalah labu kuning.  

Menurut Rosdiana (2010) kandungan karoten pada labu kuning adalah sebesar 

17.420 mcg sehingga dapat dijadikan alternatif bahan untuk meningkatkan kua-

litas warna ikan (Utami, et.,al. 2012). Menurut  Nazhira (2017) penambahan te-

pung labu kuning  pada pakan  terbukti dapat meningkatkan kualitas warna ikan  

koki. Adapun Pangihutan (2018) menjelaskan bahwa penggunaan tepung wortel 

yang ditambahkan ke pakan  terbukti dapat meningkatkan kualitas warna ikan koi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Mutiarasari, (2017) menunjukkan bahwa pem-

berian kombinasi tepung wortel dan tepung labu kuning  pada pakan yang diberi-

kan ke ikan koi dapat meningkatkan kualitas warna ikan tersebut. Kajian peng-

gunaan kombinasi kedua bahan tersebut untuk meningkatkan kualitas warna pada 

ikan nemo belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penambahan kombinasi tepug wortel dan tepung labu kuning ke dalam 

pakan untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan nemo. 

  



4 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mempelajari  pengaruh  pemberian kombinasi 

tepung  wortel dan tepung  labu kuning  pada pakan terhadap kualitas warna ikan 

nemo. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diperolehnya pengetahuan atau informasi baru 

tentang potensi kombinasi tepung wortel dan tepung  labu kuning  pada pakan 

terhadap peningkatan kualitas warna ikan nemo. 

 

E. Kerangka Pikir  

Penambahan kombinasi tepung wortel dan tepung labu kuning dalam pakan ikan 

nemo bertujuan untuk meningkatkan kualitas warna ikan nemo. Untuk menge-

tahui kombinasi yang tepat dilakukan perhitungan seperti jumlah peningkatan dari 

indeks kromatofor dan analisis tampilan warna secara visual menggunakan me-

tode skoring. Hasil perhitungan indeks kromatofor dianalisis meng-gunakan 

aplikasi SPSS. Apabila tidak berbeda nyata maka bahan tersebut tidak dapat 

digunakan sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan kualitas warna ikan, 

namun jika berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT). Apabila hasil uji BNT tidak lebih baik dari perlakuan kontrol maka bahan 

tersebut tidak dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas warna ikan nemo, 

tetapi jika lebih baik dari perlakuan kontrol maka kombinasi bahan tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas warna ikan nemo. Selanjutnya dari hasil 
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analisis tersebut akan diperoleh kombinasi tepung wortel dan tepung labu kuning 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas warna ikan nemo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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D. Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho : µi = 0 =   Pengaruh penambahan kombinasi tepung wortel dan tepung labu 

kuning pada pakan tidak berbeda nyata terhadap kualitas warna 

ikan nemo (α = 0,05). 

H1 : µi ≠ 0  = Minimal ada satu pengaruh penambahan tepung wortel dan 

tepung labu kuning pada pakan yang berbeda nyata terhadap 

kualitas  warna ikan nemo (α =  0,05).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ikan Nemo yang Digunakan Sebagai Ikan Uji 

Menurut Maison dan Graham (2015) klasifikasi ikan nemo atau biasa dikenal 

dengan sebutan ikan nemo ini adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata  

Kelas  : Actinopterygii  

Ordo  : Perciformes  

Famili  : Pomacentridae  

Genus  : Amphiprion  

Spesies : Amphiprion percula  

 

Gambar 2. Ikan nemo yang digunakan sebagai ikan uji 

               (Poernomo et al., 2003) 

 

Menurut Poernomo et al. (2003) ikan nemo memiliki tubuh yang berwarna kuning 

atau jingga. Terdapat warna cokelat gelap atau hitam kecoklatan pada bagian 
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depan badan dengan  3 belang putih pada bagian tepi hitam yang  meman-jang 

dari belakang sirip punggung sampai ke anus dan  ke arah dasar sirip dada, di 

sekeliling operkulum, dan pangkal sirip ekor. Pada bagian tepi sirip ekor, sirip 

punggung berjari-jari lemah, sirip dubur, dan sirip dada, dan sirip perut berwarna 

hitam. 

 

1. Habitat hidup ikan nemo  

Menurut Allen (1997), lokasi penyebaran ikan nemo berada di perairan laut tropis, 

di antaranya Samudera Hindia, Laut Merah, Asia Tenggara (khususnya Indonesia), 

Australia Utara dan di Pulau Ryukyu (Jepang).  Ikan nemo hidup pada kedalaman 

1- 15 meter pada daerah terumbu karang di pesisir dan di teluk, di mana tempat 

hidupnya berada di antara tentakel anemon.  Anemon yang biasa bersimbiosis 

dengan ikan nemo di antaranya adalah sebagai berikut :  Heteractis magnifica, 

Stichodactyla gigantean, dan Stichodactyla mertensii . Parameter kua-litas air yang 

sesuai dengan habitat ikan nemo yaitu suhu berkisar  28 – 32˚C, salinitas berkisar 

30 – 30 ppt, pH berkisar 7 – 8, DO berkisar >5mg/l, amonia ber-kisar >0,5mg/l, 

nitrat berkisar <0,5mg/l, nitrit berkisar < 0,5mg/l. 

 

2. Pakan dan Kebiasaan Makan  

Ikan nemo merupakan ikan omnivora yang mengkonsumsi zooplankton ataupun 

invertebrata kecil (krustase dan  parasit) yang melekat pada tubuh anemon maupun 

alga bentik yang dijumpai di habitatnya dan memiliki kebiasaan mencari makan 

pada siang hari (diurnal) (Allen, 1991). Ikan nemo menghabiskan sebagian besar 

hidupnya untuk mencari makan dan berpasangan dalam wilayah tempat hidupnya 
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(Michael, 2008). Wilayah tersebut akan dipertahankan dari predator dan hewan 

penganggu lainnya. 

  

B. Tepung Wortel  dan  Tepung Labu Kuning 

1.  Tepung Wortel 

Tepung  wortel  adalah  salah  satu  produk  olahan  wortel  segar  yang  merupa-

kan bahan  setengah  jadi. Hasil  penelitian  yang dilakukan oleh Siti et al (2011) 

menunjukan bahwa  tepung  wortel  memiliki  daya simpan yang cukup lama, 

yaitu 6-8 bulan, dengan kadar air kurang dari 8%. Pembuatan tepung wortel akan  

meningkatkan  keanekaragaman pemanfaatan wortel dan dapat dijadikan sebagai 

sumber provitamin A dan pewarna pada ikan. Hasil penelitian yang  dilakukan 

oleh Marliyati (2012) menunjukkan  bahwa  kandungan  zat  nutrisi pada tepung 

wortel adalah  sebagai berikut : kadar air 5,96 %, kadar abu 5,26 %, kadar protein 

8,14 % dan kadar total karoten 2.055 mcg. 

 

2.  Tepung Labu Kuning 

Labu kuning memiliki daya simpan yang cukup lama, namun volumenya besar 

dan mudah rusak dalam pengangkutan, sehingga perlu diolah menjadi suatu 

produk yang lebih tahan lama disimpan dan praktis, seperti tepung.  Kelebihan 

dari produk tepung antara lain penggunaannya yang luas untuk dibuat berbagai 

jenis makan-an, penyimpanannya lebih mudah dilakukan karena dapat menghemat 

biaya trans-portasi, menghemat  ruang  penyimpanan, dan memanfaatkan bahan 

baku yang berlebihan jika terjadi panen yang berlimpah pada musim tertentu 

(Widiyowati, 2007).   
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Labu kuning adalah sumber vitamin A dengan kandungan beta karoten yang sangat 

tinggi. Kualitas  tepung labu kuning ditentukan oleh komponen penyusunnya yang  

menentukan  sifat fungsional adonan maupun produk tepung yang  dihasilkan serta 

suspensinya dalam air.  Tepung  labu  kuning  mengandung 77,65 %  karbohidrat,  

0,08 %  lemak, 5,04 %  protein,  11,14 % air, dan 5,89 % abu. Kandungan  protein  

tepung  labu  kuning lebih tinggi dibandingkan dengan  tepung sukun,  tepung  ubi 

kayu dan tepung ubi jalar (Hendrasty, 2003).  

 

Daya simpan tepung labu kuning relatif  lama. Namun demikian, karena tepung 

labu kuning merupakan tepung yang sangat higroskopis (mudah menyerap air/uap 

air), maka penyimpanannya harus dilakukan sedemikian rupa agar tidak terkena 

udara dari luar. Jenis pengemas yang sering digunakan untuk mengemas tepung 

labu kuning adalah plastik yang dilapisi oleh aluminium foil. Bila penyimpanannya 

di-lakukan ditempat yang kering, maka tepung labu kuning ini dapat tahan dalam 

pe-nyimpanan selama 2 bulan (Murdijati, 2006). 

 

C. Karotenoid  

Untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan hias dapat dilakukan dengan men-

ambahkan pakan yang mengandung zat warna berupa karotenoid. Sumber karoten 

untuk ikan banyak ditemukan dari bahan alami berupa tanaman maupun dalam 

produk hewani (Subandiyah et al., 2010). Menurut Latscha (1990) karotenoid 

secara struktural berhubungan dengan sumber utama vitamin A dan  retinol. Ikan 

jantan dewasa akan menyimpan karotenoid pada kulit tubuhnya (Bjerkeng et al., 

1992). Karotenoid tidak dapat disintesis oleh sebagian besar ikan, sehingga harus 
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ditambahkan sebagai bahan campuran pada pakan. Secara fisiologis karotenoid 

berfungsi sebagai senyawa bioaktif dalam pakan budidaya. Untuk meningkatkan 

pigmentasi, respirasi intrasel, daya tahan tubuh, stress, pertumbuhan, dan daya 

tahan tubuh ikan (Barlian, et al., 2017). Penambahan karotenoid pada pakan dapat 

meningkatkan warna merah pada kulit ikan.  

 

D. Kromatofor 

Warna yang terlihat pada tubuh ikan dasarnya dihasilkan oleh sel-sel pigmen 

(kromatofor) yang terletak pada lapisan epidermis. Kromatofor memiliki sel-sel 

membran yang membawa butiran pigmen. Kromatofor memberikan warna yang 

berbeda-beda dan hanya satu warna ditemukan dalam satu sel kromatofor yang 

terdapat pada ikan (Sally,1997).  Warna dasar kromatofor dikelompokan ke 

dalam lima kelompok warna, yaitu merah (eritrophora), kuning (xantophora),  

hitam  (melanophora),  putih  (leucophora),  dan refleksi warna kemilau 

(iridophora).  

 

Menurut Sally (1997), perubahan warna yang terjadi pada ikan dipengaruhi oleh 

letak pergerakan butiran pigmen dalam sel. Pergerakan butiran-butiran pigmen 

kromatofor yang tersebar dalam sel menyebabkan sel tersebut menyerap sinar 

dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan kualitas warna sisik yang me-

nyebabkan warnanya menjadi lebih pekat dan jelas, sedangkan butiran pigmen 

yang berkumpul di dekat nukleus menyebabkan penurunan warna sisik sehingga 

warna terlihat lebih gelap dan memudar. Perubahan warna yang diakibatkan oleh 

aktivitas pergerakan pigmen di dalam kromatofor disebut perubahan fisiologis, 
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sedangkan perubahan yang disebabkan oleh pertambahan dan penurunan jumlah 

pigmen dalam kromatofor merupakan perubahan warna morfologis. Perubahan 

sel pigmen juga dapat disebabkan oleh stres karena lingkungan, kurang sinar 

matahari, penyakit atau kekurangan pakan terutama komponen warna dalam 

pakan (Sulawesty,1997).
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 2019 di Laboratorium Ikan Hias, 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berlokasi di 

Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat 

Tabel 1.  Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat Fungsi  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15 toples volume 10 liter 

Aerasi 

Selang sifon 

Termometer 

Refractometer 

pH paper 

Timbangan analitik 

Penggaris  

Mikroskop 

Kamera 

Botol sampel 

DO meter 

Buku M-TCF 

Filter  

Tempat pemeliharaan ikan  

Suplai oksigen 

Membersihkan sisa pakan   

Mengukur suhu air 

Mengukur salinitas air  

Mengukur pH air 

Mengukur berat ikan 

Mengukur panjang ikan 

Pengamatan kromatofor 

Dokumentasi kegiatan 

Wadah ikan yang akan diamati 

Mengukur DO 

Mengukur kualitas warna ikan 

Menyaring air laut 
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Ikan uji  

Ikan uji berupa benih ikan nemo yang berasal dari Balai Besar Pengembangan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, sebanyak 150 ekor berukuran 20-30 mm 

dengan umur 3 bulan.  

 

2. Pakan uji  

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil yang dicampur dengan bahan be-

rupa tepung  wortel dan tepung  labu kuning dengan penambahan dosis yang telah 

ditentukan sebelumnya dan di-repelleting. Pakan yang digunakan berupa pakan 

komersil yang dicampur dengan bahan kombinasi tepung wortel dan tepung labu 

kuning, vitamin C 0,5%,  minyak  ikan 3 %, dan ditambah binder berupa tepung 

tapioka 2%.   

 

C. Desain Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut adalah pe-

nambahan kombinasi tepung wortel dan labu kuning dalam pakan dengan dosis 

yang berbeda. Adapun kelima perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :  

1. K    : Pakan komersil tanpa penambahan tepung wortel dan tepung labu 

kuning (kontrol). 

2. A    : Pakan dengan penambahan tepung wortel sebanyak 12 gram/kg 

pakan komersil.  
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3. B    : Pakan dengan penambahan tepung labu kuning sebanyak 12   

gram/kg .  

4. C    : Pakan dengan penambahan tepung wortel sebanyak 12 gram + 

tepung labu kuning 6 gram/kg. 

5. D   : Pakan dengan penambahan tepung wortel sebanyak 6 gram +  

tepung  labu  kuning 12 gram/kg. 

Berikut penempatan wadah pemeliharaan ikan  nemo yang disusun secara acak  

menggunakan aplikasi Group Maker.  

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak wadah pemeliharaan ikan nemo. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan pemberian pakan sebanyak 4 kali sehari. Jumlah 

pakan yang diberikan sesuai dengan perhitungan feeding rate (FR) sebesar 5 % 

dari bobot ikan uji pada masing-masing perlakuan. Parameter kualitas air yang di-

amati selama penelitian meliputi salinitas, suhu, oksigen terlarut (DO), pH, nitrit 

dan juga amoniak. Pengamatan parameter suhu dan pH dilakukan sehari sekali, 

sedangkan parameter salinitas diukur setiap 10 hari sekali.  Pengukuran oksigen 

terlarut (DO), nitrit, dan amoniak dilakukan 3 kali, yaitu pada awal, tengah, dan 

akhir penelitian.  

 

 

D.3 K.3 K.2 A.3 D.1 C.2 

C3 A.2 D.2 B.3 C.1 B.1 

B.2 

A.1 

K.1 
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1. Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples plastik dengan volume 

10 liter sebanyak 15 buah. Sebelum digunakan, wadah dibersihkan dengan cara 

di-bilas menggunakan air bersih dan dikeringkan. Setelah kering, masing-masing  

wadah diisi dengan air laut steril sebanyak 10 liter dan dilengkapi dengan instalasi 

aerasi. 

 

2. Pembuatan Tepung Wortel dan Labu Kuning 

1. Tepung Wortel 

Wortel sebanyak 3 kg dikupas dan dibersihkan dengan air, kemudian diparut dan 

ditampung di dalam wadah, dan selanjutnya dikeringkan menggunakan  oven de-

ngan suhu 40°C. Setelah kering, parutan wortel tersebut dihaluskan dengan meng-

gunakan blender dan diayak  dengan ayakan 100 mesh (Pangihutan, 2018). 

 

2. Tepung Labu Kuning 

Labu kuning dikupas dan dipotong-potong tipis, kemudian  dikeringkan dengan 

cara dijemur. Setelah kering, labu kuning dihaluskan menggunakan blender, ke-

mudian diayak meng-gunakan ayakan 100 mesh (Nazhira, 2017). 

 

3. Pembuatan Pakan dan Persiapan Hewan Uji 

1. Pembuatan pakan perlakuan 

Bahan dasar yang digunakan sebagai pakan perlakuan adalah pakan  komersil pro-

duksi merek  NRD atau love larva dengan kandungan protein 55%, Serat 1,9% 

dan kadar air 8% (Ravenna, 2018). Pembuatan pakan perlakuan dilakukan dengan 
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mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan, yaitu pakan komersil sebanyak 1 

kg, vitamin C  0,5%, minyak ikan 3%, binder (perekat ) berupa tepung tapioka se-

besar 20 gram. Pakan komersil dihaluskan terlebih dahulu, kemudian dicampur 

dengan tepung wortel dan labu kuning sesuai dengan komposisi masing-masing 

perlakuan, selanjutnya ditambahkan vitamin C, minyak ikan, dan tepung tapioka. 

Semua bahan dicampur dalam wadah, kemudian dihomogenkan. Bahan yang telah 

dihomogenkan dimasukan ke dalam mesin pencetak pellet. Pellet yang telah jadi 

kemudian dikeringkan dengan metode kering udara selama 30 – 60 menit (Rizki, 

2018). 

 

2. Persiapan Hewan Uji 

Ikan  nemo yang digunakan berukuran 20-30 mm dan dengan padat  tebar  1 ekor  

ikan /liter sehingga dalam 1 akuarium berisi 10 ekor ikan. Ikan nemo kemudian 

diaklimatisasi selama 7 hari agar  ikan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap 

kondisi lingkungan dan jenis pakan yang diberikan.  Pakan yang diberikan pada 

masa adaptasi adalah pakan  komersil tanpa penambahan tepung  wortel dan 

tepung  labu kuning.  

 

4. Pemeliharaan Ikan 

Ikan nemo dipelihara selama 40 hari dan diberi pakan  perlakuan sebanyak 5% 

dari bobot tubuhnya sebanyak 4 kali sehari pada pukul 08.00, 10.00, 14.00, dan 

16.00 WIB. 
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E. Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diukur adalah sebagai berikut :  

1. Pengamatan Sel Kromatofor 

Pengamatan sel  kromatofor dilakukan tiap 10 hari selama 40 hari masa penelitian. 

Pengambilan sampel kulit ikan  pada bagian  kepala, punggung atas dan sirip ekor 

dilakukan dengan cara memotong bagian-bagian tersebut dalam bentuk lembaran 

persegi kecil dan dimasukan ke dalam kaca  preparat yang mengandung 0,7% 

NaCl. Setiap sampel diamati menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan 

kamera digital dengan perbesaran 400x untuk memudahkan penghitungan sel-sel 

kromatofor. Pengamatan warna kromatofor yang berbeda dalam tiap perlakuan 

juga diamati. Hubungan antara kualitas warna dan jumlah sel kromatofor dapat 

dihitung menggunakan  modifikasi persamaan dari  Hogben dan Slome (1931) 

sebagai berikut:  

CI = ∑Si.Ni 

Keterangan  : 

CI.    = Indeks kromatofor.  

Si.     = Tahap kromatofor ke-i.  

Ni.    =  Jumlah kromatofor tahap ke-i. 

 

Kromatofor  warna yang berbeda diamati dalam rentang tahap 1 hingga tahap 5 

seperti berikut :  

 

Gambar 4. Tahapan kromatofor 1 sampai dengan 5 

    Sumber : Fuhrmann et al.,(2011) 
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Keterangan : 

1. Pigmen kromatofor terkonsentrasi secara maksimal, 

2. Hampir  terkonsentrasi maksimal, 

3. Kontras antara kromatofor dan jaringan tubuh dan dapat dilihat terpisah,  

4. Kromatofor  yang berdekatan tidak bergabung, 

5. Pigmen kromatofor  tersebar secara maksimal. 

 

Terdapat 3 jenis warna kromatofor yang diamati dalam  penelitian ini, yaitu 

melanofor, xantofor, dan eritrofor. Masing-masing jenis warna sel kromatofor  

tersebut dihitung  menggunakan persamaan menurut Hogben dan Slome (1931) 

kemudian dijumlahkan dan direratakan untuk setiap 1 sampel yang diamati pada 

masing-masing perlakuan dan ulangan. 

 

3. Analisis Warna Secara Visual dengan  Menggunakan  Metode  Skoring 

Pengamatan kualitas warna ikan nemo secara visual dilakukan setiap 10 hari se-

kali selama 40 hari dan warna yang diamati adalah warna jingga. Pengamatan di-

lakukan dengan cara membandingkan warna ikan dengan kertas warna M-TCF 

dan diamati oleh panelis dengan syarat berbadan sehat dan tidak buta warna. Skala 

warna yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skala warna M- TCF untuk uji skoring 

Uji skoring merupakan pengujian dengan menggunakan skala angka satu sebagai 

nilai terendah dan angka sembilan sebagai nilai tertinggi. Skala angka dan juga 
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spesifikasi ini dicantumkan dalam lembar penilaian (Scoore sheet).  Metode 

skoring memberikan sebuah standar nilai pembandingan antar dua objek (Tabel 

2). Data nilai pada Tabel 2 merupakan bentuk kuantitatif dari sintaks pembanding 

mulai dari nilai tertinggi (9: sangat diutamakan) sampai dengan nilai terendah (1: 

setara). 

 

Tabel 2. Lembar penilaian dalam uji skoring 

 

3. Analisis Total Karotenoid Pakan dan Bahan 

Pengukuran total karotenoid dilakukan untuk mengetahui jumlah kandungan pig-

men karotenoid pada pakan perlakuan, tepung wortel dan tepung labu kuning. Me-

tode analisis total karotenoid dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

Sampel sebanyak 0,04 gram dimasukan ke tabung reaksi dan ditambahkan 

sodium sulfat  sebanyak 1 gram dan larutan aseton 10 ml. Sampel kemudian 

diaduk dengan menggunakan hot plate stirrer selama ± 10 menit hingga 

Sintaks Pembanding Nilai 

 9 

 8 

 7 

 6 

 5 

 4 

 3 

 2 

 1 
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homogen. Sam-pel didinginkan dalam kulkas selama 24 jam sampai terbentuk 

lapisan. Lapisan yang terbentuk kemudian disaring menggunakan kertas saring. 

Cairan hasil dari penyaringan kemudian dianalisis dengan spektrofotometer dan 

panjang gelom-bang 450 nm. Nilai yang diperoleh setara dengan mikrogram (μg) 

karotenoid per ml. Selanjutnya total karotenoid dihitung dengan rumus persamaan  

dari Shaish et al., 1992; Prieto et al., (2011): 

 

 

 

Keterangan :   

A450 :   Absorbansi (serapan) pada panjang gelombang 450 nm 

25,2 :   Nilai konstanta pengukuran karotenoid 

 

 

F. Analisis Data 

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan. Data indeks kromatofor 

dianalisis dengan uji anova  dengan uji BNT pada  selang kepercayaan 95%, 

dengan analisis data statistik menggunakan aplikasi SPSS 22. Data pendukung 

berupa  uji total karotenoid dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

 

Konsentrasi karotenoid (μg/ml)  =  25,2 x A450 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penambahan kombinasi tepung wortel dan tepung labu kuning dalam pakan deng-

an dosis yang berbeda memberikan pengaruh terhadap peningkatan indeks kroma-

tofor, tampilan warna visual menggunakan M-TCF, dan total karotenoid dengan 

dosis terbaik dalam penelitian adalah perlakuan C dan D. 

B. Saran 

Penambahan kombinasi tepung wortel sebanyak 12 gram dan tepung labu kuning 

sebanyak 6 gram/kg pada pakan ikan nemo didapatkan sebagai perlakuan yang 

terbaik sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan warna ikan nemo.
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